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Kata Kunci: Abstrak :

workshop, Seleksi beasiswa dan admisi ke program pascasarjana sangatlah kompetitif.

personal Untuk dapat berhasil, peserta harus siap dengan beragam persyaratannya,
statement,  termasuk esai study objective dan personal statement. Tidak semua calon
study pelamar beasiswa familiar dengan jenis esai ini, sehingga meneybabkan
objective banyak peserta yang tereliminasi pada tahapan seleksi. Kegiatan pengabdian

kepada masyarakat ini bertujuan untuk mempersiapkan calon pelamar
beasiswa dari beragam kalangan dalam menulis kedua jenis esai tersebut.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk workshop secara daring dan peserta
diminta untuk menuliskan esai personal statement dan study objective, yang
kemudian direview dan diberikan sejumlah saran untuk meningkatkan
kualitasnya. Hasil pelaksanaan workshop menunjukkan bahwa secara umum
peserta sudah dapat menghasilkan esai yang fokus pada minat dan
pengalaman riset, sehingga menonjolkan sisi kepakarannya. Evaluasi
workshop menunjukkan bahwa materinya bermanfaat bagi peserta, dan
umpan balik dari fasilitator dirasa sangat berguna untuk meningkatkan
kualitas esai yang ditulis oleh peserta. Selain itu, peserta juga menyarankan
agar diadakan workshop lanjutan yang membahas beragam tema terkait.
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PENDAHULUAN

Saat ini melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi sudah bukan lagi sebuah kemewahan
milik kelas sosioekonomi atas saja. Ada banyak sekali beasiswa yang ditawarkan kepada khalayak
umum, seperti beasiswa LPDP, Fulbright, Australia Awards, New Zealand ASEAN Scholarship, DAAD,
dil. Masing-masing beasiswa tersebut memiliki persyaratan seleksi tersendiri. Meski begitu, diantara
beragamnya persyaratan yang ditetapkan, terdapat sejumlah hal yang selalu diminta pada hampir
semua beasiswa. Misalnya, sertifikat kemampuan berbahasa asing, esai personal statement dan esai
study objective.

Banyaknya tawaran beasiswa membuat masyarakat berlomba-lomba mendaftar untuk mengikuti
seleksi. Data LPDP (2015), memperlihatkan bahwa ada 38.790 orang pendaftar beasiswa LPDP pada
tahun 2015. Secara akumulatif, dari tahun 2013 hingga 2015, total pendaftar beasiswa LPDP bahkan
mencapai 100.550 orang LPDP (2015). Ini adalah jumlah yang sangat besar dan angka ini hanya
memberikan gambaran tentang satu beasiswa saja, tidak mencakup jumlah aplikan beasiswa populer
lainnya seperti Fulbright dan Australia Awards. Data tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat
Indonesia sudah memiliki minat yang tinggi untuk meningkatkan kapasitas diri dengan melanjutkan
pendidikan ke jenjang pascasarjana.

Meski diikuti ribuan orang aplikan, hanya sedikit saja aplikan yang lolos seleksi dan memperoleh
beasiswa. Dari 38.790 pendaftar beasiswa LPDP yang mengikuti seleksi di tahun 2015, hanya 4.651
peserta yang dinyatakan lolos dan mendapatkan beasiswa master dan doktoral, atau setara dengan
12% dari total aplikan LPDP (2015). Beasiswa Fulbright bahkan lebih kompetitif lagi. AMINEF (2020),
menyatakan bahwa peluang keberhasilan pendaftar beasiswa Fulbright hanya 6-8% untuk jenjang
master dan 5-8% untuk jenjang doktoral.

Ada sejumlah faktor yang menyebabkan besar kecilnya peluang seseorang dalam seleksi
beasiswa. Secara umum, faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu faktor
kebijakan dan faktor internal aplikan. Faktor kebijakan meliputi beragam kebijakan yang
mempengaruhi tingkat keketatan seleksi dan ketersediaan kuota beasiswa setiap tahunnya. Hal ini
dapat dipengaruhi banyak hal, seperti ketersediaan dana dari organisasi atau negara pemberi
beasiswa, hubungan diplomatik antar negara, dll. Aspek-aspek ini dapat mempengaruhi jumlah
anggaran dana atau kuota penerima beasiswa yang ditawarkan. Misalnya, sebelum tahun 2017, kuota
penerima beasiswa Fulbright-Ristekdikti hanyalah 20 orang, namun sejak 2017 kuota tersebut
ditingkatkan menjadi 50 orang (Astuti, 2017). Terakhir, pada tahun 2021, beasiswa Fulbright-
Ristekdikti tidak menerima pendaftaran karena masih menunggu keputusan pendanaan dari
Kemendikbud (AMINEF (2020). Contoh lainnya bisa dilihat pula pada perubahan kuota penerima
beasiswa Stipendium Hungaricum. Awalnya, Stipendium Hungaricum menetapkan kuota 200 orang
penerima beasiswa dari Indonesia, namun pada 2020 kuota ini dinaikkan menjadi 300 orang (Putra,
2020). Dari contoh-contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor kebijakan merupakan hal yang
tidak bisa diprediksi dan berada diluar kuasa aplikan beasiswa.

Faktor kedua adalah faktor internal aplikan. Faktor ini meliputi segala tindakan aplikan yang
mempengaruhi kualitas aplikasi dan performanya dalam proses seleksi. Misalnya, kualitas esai
personal statement dan study objective, kualitas proposal penelitian, tinggi atau rendahnya skor pada
sertifikat kemampuan berbahasa asing, performa aplikan pada saat seleksi wawancara, dll. Faktor-
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faktor ini bersifat internal, yakni dominan bergantung pada upaya dan kapasitas aplikan beasiswa itu
sendiri.

Diantara beragam faktor internal aplikan yang telah disebutkan sebelumnya, personal statement
dan study objective memiliki peranan yang sangat penting. Brown (2004), bahkan menyatakan bahwa
personal statement adalah komponen yang krusial karena memberikan kesempatan pada aplikan
untuk memperlihatkan prestasi dan minat mereka guna memperkuat aplikasi pada program
pendidikan masa depan mereka.

Ada sejumlah hal penting yang harus ditonjolkan dalam esai personal statement. Halberstam &
Redstone (2005), menemukan bahwa terdapat tiga aspek yang dilihat oleh penilai dari sebuah esai
personal statement, yakni akurasi grammatikal, kualitas konten, dan komitmen aplikan terhadap
disiplin ilmunya. Selain itu, Brown (2004), juga menemukan bahwa esai yang ditulis oleh aplikan yang
sukses lebih banyak mengelaborasikan pengalaman riset dan minat riset bila dibandingkan dengan
esai karya aplikan yang ditolak atau gagal. Senada dengan ini, Chiu (2015) juga menemukan bahwa
sejumlah profesor dari universitas di Britania Raya dan Amerika Serikat menyukai esai yang
memperlihatkan motivasi aplikan terhadap bidang studi yang akan dipelajarinya dan pengalaman
serta latar belakang yang sesuai dengan minat riset mereka.

Selain hal-hal penting yang harus ditonjolkan, terdapat juga hal-hal yang harus dihindari. Ding,
(2007) menemukan bahwa esai para aplikan yang gagal umunya banyak mengandung kisah pribadi
yang tidak relevan dan tidak terkait dengan tujuan mereka untuk menempuh studi pascasarjana.
Selain itu, Appleby & Appleby, (2006) menyatakan bahwa damaging personal statement merupakan
salah satu faktor utama yang menyebabkan aplikan program pascasarjana ditolak. Secara lebih lanjut
Appleby & Appleby, (2006) menjelaskan bahwa esai personal statement dianggap damaging bila
mengandung sejumlah karakteristik, antara lain: 1) memperlihatkan isu personal mental health, 2)
memperlihatkan excessive altruism, 3) memperlihatkan excessive self-disclosure, dan 4) bersifat
professionally inappropriate. Memperlihatkan isu personal mental health contohnya ialah saat aplikan
menceritakan bahwa ia memiliki isu kesehatan mental dalam esainya atau berargumentasi bahwa isu
kesehatan mentalnya dapat diselesaikan dengan mengikuti kuliah pascasarjana. Excessive altruism,
disisi lain, ialah memperlihatkan optimisme yang berlebihan bahwa seorang aplikan dapat membawa
manfaat bagi orang banyak dengan mengikuti studi pascasarjana. Misalnya, dengan menuliskan “/
want to help all people” atau “I am destined to save many people.” Excessive self-disclosure dimaknai
sebagai perilaku yang memberikan terlalu banyak informasi personal yang tidak relevan dengan
tujuan belajar pada program pascasarjana yang dituju. Karakter professionally inappropriate dalam
sebuah esai personal statement ini misalnya menceritakan hal-hal pribadi yang tidak relevan dengan
perilaku professional yang diharapkan dan dilakukan oleh orang-orang dalam program pascarasajana
atau bidang ilmu tertentu..

Selain keempat hal tersebut diatas, Appleby & Appleby, (2006) juga menemukan bahwa bahwa
kemampuan menulis yang buruk (poor writing skills) dapat membuat seorang aplikan ditolak.
Kemampuan menulis yang buruk ini mencakup dua hal, yaitu spelling dan grammatical errors dan
poorly written application materials.

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa esai personal statement dan study objective memiliki
peran yang sangat penting. Tentunya bila esai personal statement yang buruk dapat membuat
ditolaknya aplikasi seseorang pada sebuah program pascasarjana, maka secara logis hal yang sama
tentu juga berlaku pada proses seleksi beasiswa. Menulis esai dengan dengan baik tentu akan

160




membuat aplikasi beasiswa atau studi pascasarjana menjadi lebih kompetitif. Bercermin dari
rendahnya persentase kelulusan seleksi beasiswa (hanya 5-12%, sebagaimana dijelaskan
sebelumnya), tidak berlebihan untuk menyimpulkan bahwa hal itu salah satunya disebakan oleh: 1)
esai personal statement dan study objective yang ditulis oleh sebagian aplikan beasiswa dan studi
pascasarjana kemungkinan mengandung konten yang bersifat damaging, dan 2) esai personal
statement dan study objective yang ditulis oleh sebagian aplikan beasiswa dan studi pascasarjana
kemungkinan memperlihatkan kemampuan menulis yang buruk (poor writing skills).

Meski sudah jelas betapa pentingnya peranan esai admisi (personal statement dan study
objective), masih banyak calon aplikan beassiwa yang belum familiar atau mengetahui cara menulis
esai ini. Swales (1996), menyatakan bahwa esai admisi seperti personal statement dan study objective
merupakan tulisan yang masuk dalam genre “occluded” atau ragam tulisan yang tidak banyak
diketahui orang. Maka dari itu, penulis melaksanakan Workshop Penulisan Personal Statement dan
Study Objective sebagai bentuk kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat), yang bertujuan
untuk: 1) memberikan pengetahuan tentang penulisan esai personal statement dan study objective
yang baik, dan 2) membimbing peserta program untuk menghasilkan esai personal statement dan
study objective yang baik, bebas dari konten yang bersifat damaging, serta tidak memperlihatkan poor
writing skills.

METODE KEGIATAN

Partisipan

Peserta yang disasar dalam workshop ini adalah mereka yang ingin mengikuti seleksi beasiswa
atau melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana di luar negeri. Pendaftaran dilaksanakan secara
daring, dengan memposting dan menyebarkan poster workshop ke akun-akun tertentu yang memiliki
banyak follower.

Pendaftaran dibuka selama satu minggu dan berhasil menjaring 35 orang pendaftar. Data dari
formulir pendaftaran memperlihatkan bahwa 82,9% pendaftar berniat melanjutkan studi ke jenjang
doktoral dan 17,1% ingin melajutkan studi ke jenjang magister. Selain itu, mayoritas pendaftar (65,7%)
ingin mengikuti seleksi beasiswa LPDP, 51,5% ingin mengikuti seleksi beasiswa Fulbright, dan sejumlah
beasiswa lainnya. Sebanyak 12 orang pendaftar (34,3%) telah memiliki kampus tujuan dan 23 orang
(65,7%) pendaftar lainnya belum menentukan pilihan universitas.

Meski demikian, pada hari pelaksanaan workshop, hanya 22 peserta yang dapat hadir mengikuti
workshop. Peserta berasal dari beragam instansi di beragam wilayah Indonesia (Universitas Sanata
Dharma, Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada, Universitas Diponegoro, UIN Mataram, OJK,
dll). Informasi detil mengenai peserta dapat dilihat pada Tabel 1. Untuk alasan kerahasiaan, semua
nama peserta sudah diganti menggunakan pseudonym.

Tabel 1. Peserta Workshop Penulisan Personal Statement dan Study Objective

No. Nama Gender Asal Institusi

1 Peserta 01 Wanita Universitas Agung Podomoro

2 Peserta 02 Pria Institut Pertanian Bogor

3 Peserta 03 Wanita Universitas Gadjah Mada

4 Peserta 04 Pria Universitas Aisyiyah Yogyakarta
5 Peserta 05 Wanita Universitas Gadjah Mada
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6 Peserta 06 Pria Universitas Diponegoro

7 Peserta 07 Wanita Universitas Ma Chung

8 Peserta 08 Wanita Universitas Gadjah Mada

9 Peserta 09 Pria Universitas Terbuka

10 Peserta 10 Pria Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
11 Peserta 11 Wanita Universitas Indonesia

12 Peserta 12 Wanita Wirausaha

13 Peserta 13 Pria Yayasan Annagiyah

14 Peserta 14 Wanita Univeritas Negeri Padang

15 Peserta 15 Pria IAIN Purwokerto

16 Peserta 16 Pria 99.co

17 Peserta 17 Pria RBC

18 Peserta 18 Wanita Universitas Agung Podomoro

19 Peserta 19 Pria Otoritas Jasa Keuangan RI

20 Peserta 20 Wanita Universitas Swadaya Gunung Jati
21 Peserta 21 Wanita Universitas Sanata Dharma

22 Peserta 22 Wanita UIN Mataram

Prosedur Pelaksanaan Kegiatan
Karena masih dalam kondisi pandemi COVID-19, maka kegiatan dilangsungkan sepenuhnya
secara daring. Urutan langkah pelaksanaan workshop ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Workshop Penulisan Personal Statement dan Study Objective

Kegiatan Waktu
Penyebaran informasi ke calon peserta 22-29 Januari 2021
Pelaksanaan workshop daring 30 Januari 2021
Penulisan esai personal statement dan study objective oleh peserta 30 Januari — 2 Februari 2021
Review esai dan pemberian feedback pada peserta 2 —8 Februari 2021
Evaluasi 8 Februari 2021

Adapun susunan acara pada hari pelaksaan workshop dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Susunan Acara Workshop Penulisan Personal Statement dan Study Objective
Waktu Mata Acara
09:00-09:10 WIB Pembukaan
09:10-10:00 WIB How to Write Your Study Objective
10:00-10:15 WIB Sesi tanya jawab
10:15-11:45 WIB How to Write Your Personal Statement Essay
11:45:12:00 WIB Sesi tanya jawab
12:00-12:10 WIB Penugasan dan penutupan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Workshop dilaksanakan pada 30 Januari 2021, mulai pukul 09:00-12:00 WIB. Penulis memberikan
pemaparan materi yang membahas pentingnya peran personal statement dan study objective serta
bagian-bagian dan struktur kedua esai tersebut. Selain itu, peserta juga diajak untuk menganalisis
beberapa contoh esai yang dianggap baik dan kurang baik, sehingga mereka bisa mengetahui apa saja
yang harus dihindari saat nanti harus menuliskan esai mereka sendiri. Setelah itu, diadakan pula sesi

tanya jawab untuk membantu peserta memahami materi yang disampaikan dengan lebih jelas.

Gambar 1. Pelaksanaan Workshop secara Daring

Peserta kemudian diberi waktu selama 3 hari untuk menuliskan esai personal statement dan
study objective masing-masing untuk kemudian mengirimkannya ke email penulis. Penulis lalu
mereview semua esai yang diterima dan memberikan umpan balik untuk perbaikan kualitas esai
peserta. Dua orang peserta diberikan sesi khusus untuk pemberian umpan balik melalui aplikasi Zoom
karena dirasa sejumlah masukan bersifat sangat penting dan perlu disampaikan dengan mendetil
secara lisan.

Dari hasil review yang dilakukan terhadap seluruh esai yang dikumpulkan, ditemukan bahwa
mayoritas esai sudah mengandung komponen-komponen yang diharapkan. Semua esai telah
memperlihatkan elaborasi detil mengenai pengalaman riset dan minat riset para calon aplikan, dan
menonjolkan motivasi dan komitmen calon aplikan terhadap bidang studi atau disiplin ilmu yang ingin
mereka pelajari. Selain itu, penulis juga tidak menemukan adanya konten yang bersifat damaging dari
semua esai yang direview. Meski demikian, hampir semua esai masih memiliki permasalahan yang
cukup serius dalam hal grammatikal, baik dalam struktur esai secara keseluruhan, maupun struktur
kalimatnya.

Setelah semua peserta menerima umpan balik atas esai yang telah ditulisanya, maka workshop
pun dinyatakan selesai dan peserta diminta untuk mengisi formulir evaluasi kegiatan workshop.
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i completed my undergraduate degree in Electrical Engineering Education study program at Semarang

___________________________________________________________________________ F‘ Dang
State University (UNNES) in 2004. fl'he dilemma is that it is an engineering bachelor's degree but in field Ini,dua.prin vane manarik tstERi ku@E0E slean
dengan.eqin lainnyz vang diseritakan di sslurdh,
: : : i ; - bagiznearesrat 1- A
education of engineering which makes many people less confident about the guality of the graduates. The
tertiary institution that was once a Teaching Institute has turned into a university that demands its
______________________________________________ A pane
graduates to be able to compete at the national/internaticnal Ievell IThis campus has changed my mindset Saruea denezn kalimat sshalumoue- Salain .
kalimat inl “manszzntuns’ pambace 12
a lot in the world of education, especially in englneerlng{. Since | was a student, | have been a practitioner 2 ide/topik aaea. pRmbass (tsosang

........................................................... Y vers

and put into practice the theories | learned in college gt the institutional level as a vocational high school 55i2 menizdi, “.-in the vocational high

school where | teach”.

teacher‘l From my teaching career, | have learned so much and developed my potential that | have earned

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, A ozno
several awards land degrees fwhich give me a strong sense of pride and achievement. Among the awards Karena kalimatkalimat sstelahng dipsrzerafini
hanya bareeritg temiang award dan. penszlaman
P S -
were being the 2nd best participant in the training of developing microcontroller-based learning media areRpizasl, degreed menjzd fdsk relauan danakan
for vocational high school teachers in Central Java Province organized by the Vocational Education
__________________________________________________________________________ A o
Development Agency (BP-DIKIUR). _ have also developed my leadership skills by joining organizations, Penambahan informasl tenfzng

pEnzalaman
SeERDizasl 9 parRstat.l membuak ARtRsTalin menizdi
sangat.peouh infarmasl, el bumne fekus S ¥

such as the Electrical Engineering Department Student Association, the Indonesian Muslim Student Action

Unit (Indonesian Muslim Student Action Association), as well as experience as a PR staff at the Social

Gambar 2. Cuplikan Gambar Esai Peserta yang Diberikan Umpan Balik

Kualitas pelaksaanaan dan efektifitas workshop diukur menggunakan formulir evaluasi yang
diberikan ke peserta melalui Google Form. Formulir ini mengandung 10 item pertanyaan: 6
pertanyaan dalam format skala Likert (skala 1 sampai 5, dimana angka 1 dimaknai ‘Sangat tidak setuju’
dan angka 5 dimaknai ‘Sangat setuju’) dan 4 pertanyaan terbuka. Tabel 3 memuat hasil pengukuran
dari keenam item berbentuk skala Likert dalam formulir evaluasi.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Workshop

No. Pernyataan dan/atau pertanyaan Nilai rata-rata

1 Saya memahami materi tentang esai study objective yang 49
telah disampaikan

2 Saya memahami materi tentang esai personal statement yang 4,8
telah disampaikan

3 Materi yang disampaikan membantu saya dalam menulis esai 5
study objective

4 Materi yang disampaikan membantu saya dalam menulis esai 4,67
personal statement

5 Feedback yang diberikan fasilitator membantu saya dalam 5
meningkatkan kualitas esai study objective yang telah saya
tulis

6 Feedback yang diberikan fasilitator membantu saya dalam 5

meningkatkan kualitas esai personal statement yang telah
saya tulis

Temuan diatas menunjukkan bahwa secara umum penyampaian materi sudah sangat baik. Hal
ini terlihat dari besaran nilai rata-rata yang diberikan oleh peserta (4,9 untuk pemahaman mereka
terhadap materi penulisan esai study objective dan 4,8 untuk pemahaman mereka terhadap materi
penulisan esai personal statement).
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Lebih lanjut lagi, dapat dikatakan bahwa materi yang telah disampaikan bermanfaat dan

membantu para peserta workshop (nilai rata-rata 5 pada item 3, dan 4,67 pada item 4). Umpan balik

yang diberikan pemateri dianggap peserta sangat membantu dalam meningkatkan kualitas esai yang

mereka tulis (nilai rata-rata 5 baik untuk umpan balik pada esai study objective maupun esai personal

statement). Tanggapan positif dari para peserta diperkuat juga oleh respon-respon peserta pada
pertanyaan terbuka yang telah dirangkum pada Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman Respon Peserta pada Pertanyaan Terbuka dalam Formulir Evaluasi

No. Pertanyaan Respon peserta
1 Hal apa yang Waktu terlalu singkat, padahal ada beberapa hal yang menurut saya butuh
paling tidak anda penjelasan lebih lanjut tapi dijelaskan dengan buru-buru karena waktu
sukai dari habis.
workshop ini? Tenggang waktu pengumpulan naskah tugas yang singkat
Kurang global
2 Hal apa yang Penjelasannya jelas dan terstruktur karena dilakukan oleh ahli di bidang
paling anda sukai bahasa Inggris.
dari workshop ini? Penjelasan pemateri yang jelas, dan sesi review yang mendalam
Saya menyukai pemaparan yg sangat jelas, rinci dan disertai contoh2 yg
bagus dan kurang bagus.
Informasi yg up to date, penjelasan menarik dan tepat sasaran
Saya memperoleh pengetahuan tentang hal-hal yang penting diperhatikan
dalam penulisan study objective
memberikan tips dan trik materi dalam menulis ML
Penjelasan materi yg sangat jelas
3 Menurut anda, Pelaksanaan secara umum sudah baik. Tapi jika boleh, sebaiknya ada
bagaimana rekaman dan diunggah di Youtube atau website Podomoro University agar
sebaiknya yang tertinggal karena internet tidak stabil bisa melihat workshop secara
workshop ini menyeluruh.
dilaksanakan? Sudah terlaksana dengan baik, hanya saja utk submission mungkin agak
diperpanjang lagi. Saya sendiri tidak bisa mengumpulkan karena melewati
weekend adalah waktu untuk keluarga. Tidak bisa pegang laptop. Ketika
mendengarkan workshopnya pun saya struggling karena juga harus
mengurus anak. Atau mungkin sebaiknya dilaksanakan di weekdays.
Akan lebih baik apabila peserta diarahkan untuk membuat esai terlebih
dahulu sebelum workshop dilaksanakan
Alangkah lebih baik jangka waktu submissionnya sedikit di perpanjang
4 Menurut anda, Wawancara beasiswa

topik apa yang
layak atau penting
untuk dibahas
pada
seminar/workshop
di masa
mendatang?

Tips interview Fulbright

Informasi mengenai adaptasi studi di LN, prospek kerja di LN atau dalam
negeri

Kiat-kiat berkomunikasi dengan calon supervisor

Tips memilih jurusan dan bidang study penelitian

Persiapan TOEFL atau IELTS tips dan triknya

165



Secara umum, kumpulan respon dari peserta workshop memperlihatkan bahwa workshop telah
dilaksanakan dengan baik dan sangat bermanfaat bagi mereka. Meski demikian, terdapat beberapa
catatan yang perlu dibahas demi perbaikan kualitas workshop dimasa mendatang. Pertama, terdapat
seorang peserta yang menyatakan bahwa materi yang diberikan kurang global. Penulis
menyelenggarakan workshop ini menjelang tenggat waktu pendaftaran beasiswa Fulbright (12
Februari 2021) dan kedua penulis merupakan alumni beasiswa Fulbright, sehingga penulis dengan
sengaja menekankan bahwa banyak hal yang diajarkan dalam workshop berguna bagi para peserta
yang hendak melamar beasiswa Fulbright. Meski demikian, penulis juga merasa perlu untuk
menekankan bahwa esai personal statement dan study objective sering diminta sebagai persyaratan
aplikasi beragam jenis beasiswa, sehingga materi yang disampaikan sebenarnya tetap relevan bagi
peserta yang hendak melamar beasiswa selain Fulbright. Kedua, sejumlah peserta menyayangkan
singkatnya waktu yang diberikan untuk menuliskan esai study objective dan personal statement.
Waktu dua hariyang telah diberikan dirasa tidak cukup, mengingat mereka harus menggunakan waktu
akhir pekan mereka untuk kegiatan keluarga, dll. Poin ini akan menjadi pertimbangan bagi penulis
untuk melakukan perbaikan pada pelaksanaan workshop serupa dimasa mendatang.

Dari pertanyaan terakhir pada form evaluasi tersebut, penulis juga mendapatkan sejumlah
masukan untuk melaksanakan tindak lanjut. Diantara masukan yang diberikan oleh peserta, penulis
menganggap bahwa topik mengenai tips dan wawancara beasiswa serta persiapan TOEFL atau IELTS
adalah topik yang layak untuk dijadikan workshop selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum, kegiatan ini dapat dikatakan cukup berhasil. Hasil yang diperoleh dari lembar
evaluasi workshop memperlihatkan mayoritas peserta dapat memahami pemaparan tentang cara
menulis esai personal statement dan study objective, dan pengetahuan yang mereka dapatkan sangat
berguna untuk membantu mereka dalam menulis kedua jenis esai tersebut. Hasil review seluruh esai
juga memperlihatkan bahwa mayoritas peserta sudah dapat menghasilkan esai personal statement
dan study objective yang baik, menonjolkan aspek-aspek penting (elaborasi rinci mengenai
pengalaman riset dan minat riset, dan menonjolkan motivasi dan komitmen terhadap bidang studi
yang akan dipelajari), serta bebas dari konten yang bersifat damaging. Meski begitu, mayoritas
peserta masih mengalami kesulitan untuk menulis esai yang bebas dari kesalahan gramatikal. Penulis
merasa bahwa diperlukan waktu yang lebih lama untuk mengatasi permasalahan ini. Pelatihan
lanjutan mungkn diperlukan untuk membantu peserta mengatasi kelemahan mereka dalam hal
tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta yang terlah berpartisipasi pada
workshop yang telah penulis selenggarakan. Selain itu, penulis juga berterima kasih kepada
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